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ABSTRAK
Reza Nofialisman, 18329027. “Problematika Akhlak Siswa Kelas XI di SMK Negeri
7 Padang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam, Departemen Ilmu
Agama Islam, Fakultas [lmu Sosial, Universitas Negeri Padang.

Siswa merupakan pelajar berteladan serta layak menjadi panutan dalam
lingkup masyarakat. Siswa mempelajari Pendidikan Agama Islam diperlukan
memiliki ciri tersendiri di dalam Pendidikan Agama Islam yang telah ditelusuri.
Moral siswa diberbagai sekolah harus mempunyai kepribadian tersendiri, dan sekolah
berperan meningkatkan moral siswa. Tapi yang utama adalah Percakapan yang paling
umum tentang moralitas adalah yang menyebabkan masalah.

Akhlak adalah suatu kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan
menjadi kepribadian hingga dari situlah timbulah berbagai macam perbuatan dengan
cara spontan dan mudah tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran. Apabila
dari kondisi tadi timbul kelakuan yang baik dan terpuji menurut pandangan syari’at
dan akal pikiran, maka ia dinamakan budi pekerti mulia dan sebaliknya apabila yang
dilahirkan kelakukan yang buruk, maka disebutlah budi pekerti yang tercela.

Penelitian ini mengkaji tentang bagimana problematika akhlak siswa kelas XI
di SMK Negeri 7 Padang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja
problematika akhlak siswa kelas XI di SMK Negeri 7 Padang, untuk mengetahui
bagaimana solusi terhadap problematika akhlak siswa kelas XI di SMK Negeri 7
Padang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Populasi dari penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam, siswa kelas XI
SMK Negeri 7 Padang dengan sampel berjumlah 6 responden. Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.
Teknik keabsahan data menggunakan diskusi bersama teman seangkatan,
perpanjangan waktu penelitian, dan triangulasi data.

Kesimpulan pada penelitian ini adalah: Problematika akhlak siswa kelas XI di
SMK Negeri 7 Padang adalah (1) Akhlak terhadap Allah SWT adalah kurangnya
siswa melaksanakan ibadah, (2) Akhlak terhadap diri sendiri adalah kurang minat dan
motivasi siswa, siswa kurang disiplin, (3) Akhlak terhadap guru adalah kurang
menghargai guru, kurangnya sikap sopan santun, tidak mengerjakan tugas dengan
baik, (4) Akhlak terhadap teman adalah suka berkata kotor dan berkata kasar, kurang
sikap saling tolong menolong, (5) Akhlak terhadap lingkungan adalah siswa kurang
taat terhadap peraturan sekolah, tata krama yang kurang baik, kurangnya kesadaran
diri siswa, kurangnya kepekaan terhadap lingkungan, Solusi problematika akhlak
siswa kelas XI di SMK Negeri 7 Padang adalah: memberikan arahan kepada siswa,
melakukan pendekatan kepada siswa, memberikan pembelajaran kepada siswa,
melakukan pembiasaan kepada siswa, menciptakan lingkungan yang baik, dan
menjalin komunikasi dengan berbagai pihak.

Kata Kunci: Problematika, Siswa, Akhlak



ABSTRACT
Reza Nofialisman, 18329027. "Moral Problems of Class XI Students at SMK Negeri
7 Padang". Thesis. Islamic Religious Education Study Program, Department of
Islamic Studies, Faculty of Social Sciences, Padang State University.

Students are exemplary students and deserve to be role models in the
community. Students studying Islamic Religious Education are required to have their
own characteristics in the Islamic Religious Education that has been explored. The
morale of students in various schools must have its own personality, and schools play
a role in increasing student morale. But the main thing is that the most common
conversation about morality is that which causes trouble.

Morals are a condition or trait that has permeated the soul and become a
personality so that from there various kinds of actions arise in a spontaneous and easy
way without contrivance and without the need for thought. If from this condition
arises good and commendable behavior according to the views of the Shari'ah and
reason, then it is called noble character and vice versa if bad behavior is born, then it
is called despicable character.

This research examines how the moral problems of class XI students at
SMK Negeri 7 Padang. The purpose of this research is to find out what are the moral
problems of class XI students at SMK Negeri 7 Padang, to find out the solutions to
the moral problems of class XI students at SMK Negeri 7 Padang.

The method used in this research is qualitative method. The population of
this study were teachers of Islamic Religious Education, class XI students of SMK
Negeri 7 Padang with a sample of 6 respondents. Data collection techniques in this
study used observation, interviews, and documentation. Data analysis techniques use
data reduction, data presentation, and data verification. Data validation techniques
used discussions with classmates, extended research time, and data triangulation.

The conclusions of this study are: The moral problems of class XI students
at SMK Negeri 7 Padang are (1) Morals towards Allah SWT is the lack of students
carrying out worship, (2) Morals towards oneself is a lack of interest and motivation
of students, students lack discipline, (3) Morals towards teachers are lack of respect
for teachers, lack of politeness, not doing assignments properly, (4) Morals towards
friends are like to say dirty and harsh words, lack of mutual help, (5) Morals towards
the environment are students disobedience to school regulations, poor manners, lack
of self-awareness of students, lack of sensitivity to the environment, The solution to
the moral problems of class XI students at SMK Negeri 7 Padang is: to provide
direction to students, approach students, provide learning to students, make
habituation to students, create a good environment, and establish communication with
various parties.

Keywords: Problems, Student, Morals
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Skripsi ini dibuat dalam rangka melengkapi persyaratan untuk mendapatkan
gelar sarjana strata satu di Departemen Ilmu Agama Islam, Prodi Pendidikan Agama
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membimbing dan mengarahkan peneliti.

Untuk itu dengan segala kerendahan hati peneliti menyampaikan penghargaan
dan ucapan terimakasih. Terutama pada keluarga besar peneliti, peneliti
mengucapkan banyak rasa syukur dan terimakasih terkhususnya kepada Ibunda Lely
Suhemi selaku orang tua peneliti yang senantiasa mendo’akan, memberi kasih saying,
mengingatkan peneliti akan jalan yang benar dan mensupport dalam menyelesaikan
skripsi ini.

Selanjutnya peneliti juga ingin menyampaikan penghargaan dan ucapan
terimakasih kepada:

1. Bapak Prof. Ganefri, Ph.D selaku Rektor Universitas Negeri Padang, yang
telah memberi kesempatan kepada peneliti untuk belajar di program studi
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kemudahan dalam pengurusan administrasi selama perkuliahan dan proses
penyelesaian skripsi.

3. Ibu Dr. Wirdati, M.Ag selaku Ketua Departemen Ilmu Agama Islam, Prodi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas [lmu Sosial, Universitas Negeri Padang,
yang telah mengizinkan peneliti dalam penyusunan skripsi ini serta dorongan
dan memberikan motivasi agar skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik.
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4. Ibu Dra. Murniyetti, M.Ag selaku pembimbing, yang telah memberi arahan
bimbingan dengan rasa sabar dan ikhlas dari awal mulai perkuliahan hingga
akhir penyelesaian skripsi ini.
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penguji yang telah memberikan masukan dan saran demi kesempurnaan
skripsi ini.

6. Bapak dan Ibu staf pengajar Departemen Ilmu Agama Islam yang telah
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penelitian selama perkuliahan dan mengurus skripsi ini.

7. Ibu Nurwati, selaku guru Pendidikan Agama Islam yang telah memberi
pelajaran dan ilmu yang sangat bermanfaat bagi peneliti, serta memberi
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8. Bapak dan siswa selaku informan, yang bersedia meluangkan dan
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9. Teman-teman seperjuangan baik yang di dalam departemen Ilmu Agama
Islam maupun yang di luar departemen Ilmu Agama Islam yang menjadi
motivasi dan semangat dalam menyelesaikan skripsi ini.

Akhir kata penulis menyadari bahwa hasil dari penelitian ini masih banyak
kekurangan. Untuk itu peneliti dengan bangga dan ikhlas menerima segala
perbaikan dan masukan dari berbagai pihak, tuntunya kearah yang lebih baik lagi.
Atas kekhilafan peneliti mohon maaf dan ampunan hanya kepada Allah SWT,
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Siswa merupakan pelajar berteladan serta layak menjadi panutan dalam
lingkup masyarakat. Siswa mempelajari Pendidikan Agama Islam diperlukan
memiliki ciri tersendiri di dalam Pendidikan Agama Islam yang telah ditelusuri.
Moral siswa diberbagai sekolah harus mempunyai kepribadian tersendiri, dan sekolah
berperan meningkatkan moral siswa. Tapi yang utama adalah Percakapan yang paling
umum tentang moralitas adalah yang menyebabkan masalah.

Akhlak adalah suatu kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan
menjadi kepribadian hingga dari situlah timbulah berbagai macam perbuatan dengan
cara spontan dan mudah tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran. Apabila
dari kondisi tadi timbul kelakuan yang baik dan terpuji menurut pandangan syari’at
dan akal pikiran, maka ia dinamakan budi pekerti mulia dan sebaliknya apabila yang
dilahirkan kelakukan yang buruk, maka disebutlah budi pekerti yang tercela.
(Asmaran, 1994 :3).

Akhlak berkaitan erat dengan gejala psikologis, dan dengan demikian dapat
menimbulkan perilaku. Ketika perilaku baik terjadi, itu disebut perilaku baik, dan
seketika perilaku buruk terjadi, itu disebut perilaku buruk. Sumber masalah akhlak
berkaitan dalam lingkungan. Banyak pengaruh dalam perilaku manusia saat mereka
beradaptasi dengan lingkungannya. Masalah akhlak yang muncul di lingkungan

sekolah mempengaruhi upaya siswa.



Membina akhlak merupakan bagian yang sangat penting dalam tujuan
Pendidikan nasional. Sebagaimana yang tercantum dalam undang-undang No. 20
tahun 2003 tentang sistem Pendidikan nasional yang menyatakan bahwa “Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab”. (Abd Rozak, 2010 :6).

Seiring zaman yang semakin bergulir dalam arus modernisasi dan globalisasi
yang penuh tantangan dengan arus multidimensi. Berbagai fenomena kerusakan
moral atau akhlak terjadi ditengah masyarakat kita. Beberapa tahun ini Bangsa
Indonesia terjangkit berbagai krisis dalam segala bidang baik aspek ekonomi, sosial,
budaya, moralitas, politik dan lain-lain, yang pada hakikatnya adalah berawal dari
krisis akhlak. Maraknya tawuran antar pelajar, penyalahgunaan narkoba, prilaku
asusila, pergaulan bebas yang menjamur kepedesaan serta penyakit lainnya yang itu
semua karena disebabkan oleh merosotnya moral bangsa. (Muchlas Samani, 2007
:99).

Globalisasi sering dicap sebagai salah satu penyebab kemerosotan akhlak
umat manusia. Sikap kejujuran, keadilan, kebenaran, keberanian telah terkalahkan
oleh banyaknya penyelewengan-penyelewengan yang dilakukan. Banyak terjadi

perkelahian, tawuran pelajar (sebagai contoh tawuran pelajar dari tahun ke tahun) dan



masih banyak perbuatan-perbuatan tidak terpuji lainnya. Anak bangsa telah
kehilangan pegangan dan keteladanan dalam meniru perilaku yang etis. Mereka
kehilangan model orang dewasa yang dapat digugu dan ditiru. (Abdul Qolig, 2015).

Lingkungan sekolah umum yang berlandaskan agama memiliki tugas guru
adalah pengajar akhlak, untuk menciptakan siswa berakhlak mulia. Terkhusus
sekolah agamanya 3 jam seminggu yang berbeda kualitas dari lembaga Pendidikan
umum. (Mukhtar, 2003: 68).

Dibandingkan dengan sekolah berbasis agama, sekolah umum hanya belajar
pelajaran agamanya 2 jam dalam seminggu, tantangan untuk guru meningkatkan
akhlak siswa yang dikarenakan hanya sedikit waktu bagi guru agama islam
mengajarkan akhlak siswanya.

Sebagai pendidik, guru memiliki tanggung jawab nyata untuk memotivasi
siswa. Memotivasi siswa bukanlah tugas yang mudah bagi guru mana pun karena
dapat membuat stress secara fisik dan mental. Peranan guru agama Islam sama
penting dengan lainnya. Guru agama Islam merupakan orang berprofesi guru dalam
keilmuan pendidikan agama Islam. Profesinya memberikan materi khusus untuk
pendidikan agama Islam dan menjadi teladan siswa serta masyarakat mereka tinggal.

Penelitian ini memfokuskan kepada penerapan nilai-nilai akhlak mulia yang
semakin merosot akibat tergerusnya zaman dan dampak era globalisasi. Karena
berakhlak mulia merupakan bagian dari agenda besar tujuan pendidikan di Indonesia,
tujuan tersebut membutuhkan perhatian serius berbagai pihak dalam rangka

mewujudkan manusia berskill, kreatif, sehat jasmani dan rohani sekaligus berakhlak



mulia. Sehingga inti dari pendidikan adalah pembentukan akhlak mulia, sebab tidak
ada nilainya otak dan skill hebat jika tidak berakhlak mulia.

Tidak ada artinya mempunyai generasi hebat, cerdas, kreatif tetapi kering dari
akhlak mulia. Oleh sebab itu, eksistensi lembaga pendidikan formal sebagai sarana
internalisasi nilai-nilai Islam perlu dan harus diwujudkan dan mendapat perhatian
yang serius dari berbagai pihak

Berdasarkan temuan peneliti, akhlak siswa cukup baik, tetapi masih banyak
siswa belum memiliki akhlak baik karena faktor internal (keluarga) seperti kurangnya
akhlak siswa. Pemahaman pendidikan agama Islam mendorong perkembangan akhlak
siswa, bahkan tidak menggapai hasil yang ditetapkan. Masih terlalu banyak siswa
belum memiliki akhlak yang baik. Masalah yang ditemukan peneliti adalah:

Pertama, pada pelaksanaan belajar diluar kelas, ada juga siswa duduk dan
makan dikantin sekolah sedangkan guru yang mengajar sudah masuk ke kelas,
terdapat juga siswa yang ditegur oleh guru untuk masuk kedalam kelas tetapi malah
dihiraukan. Selain itu pada jam pembelajaran ada juga siswa yang cabut dan bahkan
tidak masuk pada proses belajar mengajar.

Kedua, etika siswa masih kurang dalam pengucapan kata-kata sopan, baik itu
kepada teman sesama siswa maupun kepada guru, karena etika merupakan akhlak
yang perlu dimiliki juga oleh seorang siswa.

Ketiga, pada proses pembelajaran berlangsung siswa masih banyak ribut, ada

juga di waktu proses pembelajaran berlangsung siswa sibuk mengerjakan hal-hal



yang lain, ada banyak juga siswa yang terlambat untuk masuk dalam proses belajar
mengajar, dan juga terdapat siswa keluar masuk kelas tanpa izin guru.

Berangkat dari latar belakang yang dipaparkan peneliti akan mengkaji tentang
apa saja problematika akhlak siswa, dan serta solusi dari problematika akhlak siswa.
Dari masalah tersebut, peneliti berkeinginan melakukan penelitian berjudul
“Problematika Akhlak Siswa Kelas XI Di SMK Negeri 7 Padang”

B. Fokus Masalah

Fokus penelitian sesuai identifikasi masalah yaitu: Problematika Akhlak Siswa Kelas
XI SMK Negeri 7 Padang.

C. Rumusan Masalah

1. Apa saja problematika akhlak siswa kelas XI di SMK Negeri 7 Padang?

2. Bagaimana solusi terhadap problematika akhlak siswa kelas XI di SMK Negeri 7
Padang?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitiannya sebagai berikut:
1. Mengetahui apa saja problematika akhlak siswa kelas XI di SMK Negeri 7 Padang
2. Mengetahui bagaimana solusi terhadap problematika akhlak siswa kelas XI di
SMK Negeri 7 Padang
E. Manfaat Penelitian

Dari tujuan penelitian, manfaat penelitian yaitu:

a. Manfaat Teoritis



Penelitian diharapkan bermanfaat untuk pengetahuan dan keberlanjutan
Pendidikan, meluaskan pengetahuan serta bahan kajian peneliti, dan untuk menambah
wawasan bagi peneliti.

b. Manfaat Praktis
1. Sekolah
Hasilnya diharapkan sebagai bahan masukan dan sebagai bahan untuk
peningkatan pengembangan akhlak siswa.
2. Siswa
Hasilnya diharapkan untuk meningkatkan akhlak yang lebih baik
terhadap siswa.

3. Peneliti

Hasilnya diharapkan untuk bahan memperluas wawasan calon-calon
guru Pendidikan Agama Islam.
F. Definisi Operasional
Peneliti menggabungkan poin-poin penting dari judul skripsi, diantaranya
sebagai berikut:
1. Problematika
Problematika merupakan masalah individu dan masyarakat di mana harapan

dan kenyataan tidak sesuai. (KBBI, 2008: 1103)



2. Akhlak

Ilmu etiket, ilmu yang memahami tingkah laku manusia, selanjutnya
memberikan poin baik buruknya prilaku menurut standar dan etika. Khuluq
(akhlak) atau akhlak pada dasarnya merupakan sifat atau keadaan yang merasuk
ke jiwa dan menjadi kebiasaan. (Yatimin, 2007: 2)

3. Siswa

Siswa merupakan pelajar berteladan serta layak menjadi panutan dalam

lingkup masyarakat.



